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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pupuk organik dari kompos 
limbah ternak ayam yang dicampurkan dengan sekam bakar, air leri terhadap kualitas 
pupuk serta pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica juncea). Metode yang digunakan 
adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan perlakuan yang terdiri dari K0 = 
Kontrol, K1 = 10 Ton/Ha (50 gr/polybag), K2 = 20 Ton/Ha (100 gr/polybag), K3 = 30 
Ton/Ha (150 gr/polybag), dan K4 = 40 Ton/Ha (200 gr/polybag). Setiap perlakuan terdiri 
dari 75 tanaman yang dibagi menjadi 5 petak, dengan masing-masing petak berisi 15 
tanaman. Data dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan dan interaksi antar faktor, dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur 
(BNJ) pada taraf 5% jika terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa pupuk kompos dengan konsentrasi 100 gr/polybag memberikan 
efektivitas terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi, yang meningkatkan 
tinggi tanaman (33,63), jumlah daun (11,67) dan bobot tanaman sawi hijau (157,67), 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Penelitian ini juga memberikan solusi untuk 
pengelolaan limbah ternak dan mendukung pertanian berkelanjutan. Dibandingkan 
dengan pupuk kimia, pupuk kompos ini memiliki tingkat keamanan yang lebih tinggi, 
serta dapat menjaga kelembapan akar tanaman, serta tidak merusak lingkungan. 

Kata kunci: pupuk kompos, limbah ternak ayam, air leri, sekam bakar, sawi shinta 

Abstract 
The purpose of this study was to analyze the effect of organic fertilizer from chicken 
waste compost mixed with burnt rice husks, leri water on fertilizer quality and growth of 
green mustard plants (Brassica juncea). The method used was a randomized block design 
(RAK) with treatments consisting of K0 = Control, K1 = 10 Ton/Ha (50 gr/polybag), K2 
= 20 Ton/Ha (100 gr/polybag), K3 = 30 Ton/Ha (150 gr/polybag), and K4 = 40 Ton/Ha 
(200 gr/polybag). Each treatment consisted of 75 plants divided into 5 plots, with each 
plot containing 15 plants. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) to 
determine the effect of treatment and interaction between factors, followed by an honest 
significant difference test (HSD) at the 5% level if there was a significant difference. The 
results of this study indicate that compost fertilizer with a concentration of 100 gr/polybag 
provides the best effectiveness in increasing the growth of mustard greens, which 
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increases plant height (33.63), number of leaves (11.67) and weight of green mustard 
greens (157.67), compared to other treatments. This study also provides solutions for 
livestock waste management and supports sustainable agriculture. Compared to chemical 
fertilizers, this compost fertilizer has a higher level of safety, and can maintain the 
moisture of plant roots, and does not damage the environment. 

Keywords: compost fertilizer, chicken waste, leri water, roasted husks, Shinta mustard 
greens. 

PENDAHULUAN
Limbah ternak ayam, yang terdiri atas kotoran ayam, sisa pakan, dan bahan alas 

tidur, merupakan hasil samping dari industri peternakan ayam broiler dan petelur. Limbah 
ini berpotensi besar untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang kaya akan unsur 
hara esensial bagi tanaman. Pupuk kompos yang berasal dari limbah ternak ayam 
mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta 
unsur hara mikro seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan besi (Fe), yang berperan 
penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Pemanfaatan limbah ternak ayam 
sebagai pupuk organik dapat menjadi alternatif pupuk kimia yang lebih ramah 
lingkungan, sekaligus memperbaiki struktur tanah yang rusak akibat penggunaan pupuk 
kimia secara berlebihan (Sutarto & Wijaya, 2019). 

Salah satu tanaman yang berpotensi mendapatkan manfaat dari pupuk kompos 
limbah ternak ayam adalah pakcoy (Brassica rapa L.). Pakcoy merupakan sayuran hijau 
yang kaya akan nutrisi, seperti vitamin A, C, dan K, serta mineral seperti kalsium dan zat 
besi. Tanaman ini membutuhkan suplai nutrisi yang optimal agar dapat tumbuh dengan 
baik, terutama dalam hal ketersediaan nitrogen untuk pertumbuhan daun, fosfor untuk 
perkembangan akar, serta kalium yang berperan dalam meningkatkan daya tahan tanaman 
terhadap hama dan penyakit. Menurut penelitian Rahmawati et al. (2020), pemberian 
pupuk organik berbasis kotoran ayam mampu meningkatkan jumlah daun dan bobot segar 
tanaman pakcoy secara signifikan dibandingkan dengan pupuk anorganik. Oleh karena 
itu, pemupukan dengan pupuk kompos berbasis limbah ternak ayam diharapkan dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen pakcoy secara optimal. 

Selain limbah ternak ayam, sekam padi dan air leri (air cucian beras) juga memiliki 
potensi besar sebagai bahan baku dalam pembuatan pupuk kompos. Sekam padi, yang 
merupakan hasil sampingan dari pengolahan padi, mengandung silika yang dapat 
memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan aerasi media tanam (Fadilah et al., 2018). 
Di Indonesia, sekam padi diproduksi dalam jumlah besar setiap tahunnya dan masih 
banyak yang belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian yang dilakukan oleh 
Nugroho et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan sekam padi sebagai bahan 
campuran kompos mampu meningkatkan kapasitas retensi air tanah serta mempercepat 
pertumbuhan tanaman hortikultura. Sementara itu, air leri mengandung karbohidrat, 
vitamin B, serta mineral penting yang dapat meningkatkan aktivitas mikroba dalam tanah 
dan mempercepat dekomposisi bahan organik dalam kompos (Wahyuni et al., 2021). 
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Kombinasi limbah ternak ayam, sekam padi, dan air leri dalam pembuatan pupuk kompos 
berpotensi menghasilkan pupuk yang lebih kaya nutrisi, sekaligus mendukung praktik 
pertanian berkelanjutan dengan mengurangi limbah pertanian dan peternakan. 

Pupuk kompos tidak hanya berperan sebagai penyedia nutrisi bagi tanaman, tetapi 
juga mendukung aktivitas mikroorganisme tanah yang membantu proses dekomposisi 
bahan organik menjadi unsur hara yang lebih mudah diserap oleh akar tanaman. Selain 
itu, penggunaan pupuk kompos diketahui dapat meningkatkan daya tahan tanaman 
terhadap serangan hama dan penyakit serta mengoptimalkan penyerapan air dan nutrisi, 
sehingga tanaman dapat tumbuh lebih sehat dan memiliki produktivitas yang lebih tinggi. 
Studi yang dilakukan oleh Prasetyo et al. (2020) menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
organik cair berbasis limbah peternakan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 
sawi dan pakcoy hingga 35% dibandingkan dengan tanpa pemupukan organik. Sementara 
itu, penelitian oleh Arifin & Hidayat (2021) juga membuktikan bahwa kombinasi pupuk 
kompos dan bahan organik cair dari limbah pertanian dapat meningkatkan efisiensi 
serapan unsur hara serta hasil panen sayuran daun. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas pupuk kompos berbasis limbah ternak ayam, sekam padi, dan air leri terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 
pengaruh kombinasi bahan-bahan organik tersebut terhadap kesuburan tanah serta 
ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan limbah pertanian dan 
peternakan secara lebih berkelanjutan, sekaligus meningkatkan efisiensi produksi 
tanaman hortikultura melalui pemanfaatan pupuk organik yang ramah lingkungan. 

METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kompos pada bulan Juni hingga November 
2024, berlokasi di Kebun Percobaan Pakea, Fakultas Pertanian, Universitas Kristen  
Indonesia Toraja, Kabupaten Toraja Utara 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan yaitu penampung air, alat dokumentasi, terpal, paranet, jaring, 

jerigen, karung, timbangan, ember, selang air, tali rafia, mistar, alat tulis, label kemasan, 
kemasan bening, pisau, dan timbangan digital. 

Bahan yang digunakan yaitu EM4, alkali, limbah ternak ayam, sekam bakar, air 
cucian beras, tanah, polybag, gula merah, serta benih dan bibit tanaman sawi hijau. 

Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan percobaan dengan satu faktor yang disusun 

dalam desain acak kelompok (RAK) dengan lima taraf perlakuan sebagai berikut: 
K0 = Kontrol 
K1 = 10 Ton/Ha (50 gr/polybag) 
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K2 = 20 Ton/Ha (100 gr/polybag) 
K3 = 30 Ton/Ha (150 gr/polybag) 
K4 = 40 Ton/Ha (200 gr/polybag) 

Setiap kombinasi perlakuan memiliki 3 ulangan. Setiap 1 ulangan terdiri atas 75 tanaman 
yang terbagi ke dalam 5 plot, dengan masing-masing plot berisi 15 tanaman. 

Pembuatan Kompos Limbah Ternak Ayam 
Pembuatan pupuk kompos dari limbah ternak ayam dimulai dengan menyiapkan 

bahan dan alat yang diperlukan. Limbah ternak ayam sebanyak 2,5 ton dicampur dengan 
sekam bakar sebanyak 500 kg, lalu diaduk merata untuk memastikan campuran yang 
homogen. Selanjutnya gula merah sebanyak 4 kg dilarutkan ke dalam wadah bersamaan 
dengan EM4 sebanyak 3 liter, yang berfungsi sebagai agen pengurai. Larutan ini 
kemudian dicampurkan dengan air leri sebanyak 480 liter dan diaduk hingga merata. 
Setelah itu, limbah ternak ayam yang telah dicampur dengan sekam sebanyak 350 kg 
diratakan di atas terpal, lalu dicampurkan dengan larutan air leri, gula merah, dan EM4 
yang dimasukkan ke dalam tangki semprot. Proses pencampuran dilakukan berulang kali, 
dengan membolak-balik campuran sebanyak 5 kali dan menyemprot sebanyak 3 kali 
hingga campuran tidak terlalu basah, karena kadar udara yang berlebihan dapat 
mengurangi kualitas hasil kompos. Teknik pengecekan dilakukan dengan cara dipencet; 
jika tidak mengeluarkan air, maka proses fermentasi dianggap berhasil dan akan 
berlangsung lebih cepat. Selanjutnya campuran yang telah dicampur diratakan kembali di 
atas terpal hingga mencapai ketebalan 20 cm. Kompos yang telah dibuat kemudian 
ditutup rapat menggunakan terpal agar campuran kedap udara, sehingga proses 
fermentasi dapat berlangsung dengan baik. Pengecekan dan pembalikan kompos 
dilakukan setiap minggu hingga mencapai target 3 hingga 4 minggu. Fermentasi yang 
baik ditandai dengan tumbuhnya jamur Trichoderma sp. di atas permukaan kompos pada 
setiap pengecekan. Setelah dilakukan pengecekan selama 4 minggu, ciri-ciri kompos 
yang berhasil ditandai dengan warna yang berubah menjadi coklat kehitaman, tekstur 
yang gembur dan mudah dihancurkan dengan tangan, serta mengeluarkan aroma tanah 
yang segar dan alami. 

Analisis Data 
Analisis pada penelitian ini menggunakan analisis varians (ANOVA), dan 

pengolahan data dilakukan melalui perangkat lunak Microsoft Excel. ANOVA diterapkan 
untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan serta interaksi antara kedua faktor yang diuji, 
dengan menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tingkat signifikansi 0,05% untuk 
menentukan perlakuan yang paling optimal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pada (tabel 1) menunjukkan hasil uji laboratorium yang dilaksanakan 

di Maros, Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Serealia.Terhadap pupuk organik 
padat dari kompos dan limbah ternak ayam serta perbandingannya dengan standar mutu 
pupuk organik padat menurut Menteri Pertanian. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi Kompos Limbah Ternak Ayam  

Parameter Satuan 

Hasil Uji Lab Maros 
Standar Mutu Pupuk 

Organik Padat 
(Mentri Pertanian) 

Kompos Limbah 
Ternak 
ayam 

pH (elektrometri) % 8,52 7,65 4-9 
N-total (kjeldhal) % 0,66 0,98 4 

P2O5 (spektofotometri) % 3,25 3,52 4 
K2O2 (ASS) % 2,81 1,77 4 

C-organik (pengabuan) % 22,00 27,00 15 
Ca (ASS) pmm 588,52 727,09 - 
Mg (ASS) pmm 83,09 6809 - 

S (spektofotometri) % 0,38 0,28 - 
Keterangan: Secara keseluruhan, meskipun beberapa kandungan unsur hara, seperti nitrogen dan 

kalium, tidak memenuhi standar, baik kompos maupun limbah ternak ayam Ini dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang berkualitas karena mengandung unsur-
unsur lain, seperti fosfor, karbon organik, dan kalsium, yang berkontribusi pada 
pertumbuhan tanaman. 

Tinggi Tanaman 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kompos dari limbah ternak 

ayam berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, berdasarkan uji BNT 
taraf 0,05. Perlakuan K2 (dosis sedang) memberikan tinggi tanaman tertinggi pada 2 MST 
(16,60 cm), 4 MST (24,93 cm), dan 6 MST (33,63 cm), sedangkan perlakuan kontrol (K0) 
menghasilkan pertumbuhan terendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wang et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa dosis pupuk organik yang optimal meningkatkan 
efisiensi serapan nutrisi oleh tanaman. Yoshida et al. (2023) juga menemukan bahwa 
pupuk kompos dari limbah ternak ayam kaya akan nitrogen, fosfor, dan kalium yang 
berperan dalam peningkatan pertumbuhan vegetatif. 

Tabel 2. Tinggi Tanaman MST Sawi Hijau 
 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

2 MST 4 MST 6 MST 

K0 11,97 a 17,83 a 25,27 a 
K1 14,03 b 21,83 b 28,03 b 
K2 16,60 c 24,93 c 33,63 d 
K3 15,77 c 23,97 bc 33,00 c 
K4 14,93 bc 22,13 b 31,50 c 

NP BNT 0,05 1,54 2,57 1,77 
Keterangan: nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf  yang sama (a,b,c,d) berbeda tidak nyata pada 

taraf uji BNT 0,05. 
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Lebih lanjut, Kumar et al. (2020) menyebutkan bahwa fermentasi limbah ternak 
ayam menghasilkan pupuk dengan mikroorganisme bermanfaat yang meningkatkan 
mineralisasi tanah. Rodriguez et al. (2018) dan Santos et al. (2020) juga melaporkan 
bahwa penggunaan pupuk organik dari limbah ternak mampu meningkatkan kesuburan 
tanah dan daya serap air, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. 

Dengan demikian, pupuk kompos dari limbah ternak ayam terbukti meningkatkan 
pertumbuhan tanaman, terutama pada dosis sedang (K2), yang memberikan hasil tertinggi 
pada seluruh fase pertumbuhan. Pemanfaatan pupuk ini tidak hanya meningkatkan 
produktivitas tanaman tetapi juga mendukung pertanian berkelanjutan yang lebih ramah 
lingkungan  

Jumlah Daun 
Pengamatan terhadap penggunaan pupuk kompos dari limbah ternak ayam 

menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kompos hasil fermentasi berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan jumlah daun, berdasarkan uji BNT (Tabel 3) pada taraf 0,05. 
Pengamatan menunjukkan variasi yang signifikan dalam jumlah daun pada berbagai 
perlakuan (K0, K1, K2, K3, K4) selama 2, 4, dan 6 (MST). Pada 2 MST, perlakuan K2 
menghasilkan jumlah daun tertinggi sebanyak 5,67 helai, yang berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya, sedangkan K0 menunjukkan jumlah daun terendah sebanyak 3,33 
helai. Pada 4 MST, perlakuan K2 tetap unggul dengan 8,00 helai daun, diikuti oleh K3 
dengan 7,67 helai dan K4 dengan 6,67 helai. Pada 6 MST, K2 mempertahankan jumlah 
daun tertinggi sebanyak 11,67 helai, sedangkan K3 dan K4 menunjukkan hasil serupa 
dengan masing-masing 9,67 dan 9,33 helai. Perlakuan K0 dan K1 konsisten dengan 
jumlah daun yang lebih rendah, yaitu 8,00 helai. Hasil ini sejalan dengan penelitian Defari 
et al. (2017) menyatakan pemberian nutrisi secara proporsional mampu meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif tanaman. Selain itu, Smith et al. (2018) menjelaskan bahwa variasi 
pertumbuhan daun dipengaruhi oleh faktor seperti ketersediaan nutrisi dan kondisi 
lingkungan. 

Tabel 3. Jumlah Daun MST Sawi Hijau 
Kompos limbah ternak 

Ayam 
Jumlah Daun 

2 MST 4 MST 6 MST 

K0 3,33 a 5,00   8,00 a 
K1 4,00 a 6,67 a 8,00 a 
K2 5,67 c 8,00 c 11,67 c 
K3 5,00 bc 7,67 bc 9,67 b 
K4 4,67 c 6,67 b 9,33 b 

NP BNT 0,05 0,75 0,78 0,57 
Keterangan :  Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf  yang sama(a,b,c,d) berbeda tidak nyata 

pada taraf uji BNT 0,05. 
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Temuan ini juga didukung oleh Johnson et al. (2020) yang melaporkan bahwa dosis 
nutrisi yang tepat dapat meningkatkan produksi daun secara signifikan. Studi terbaru oleh 
Lee et al. (2021) mengkonfirmasi bahwa peningkatan ketersediaan nutrisi, terutama 
nitrogen dan fosfor, secara signifikan meningkatkan jumlah daun dan pertumbuhan 
vegetatif tanaman. Hal ini diperkuat oleh penelitian Gupta et al. (2022) menemukan 
bahwa kombinasi pupuk organik serta anorganik memberikan hasil optimal dalam 
meningkatkan jumlah daun dan pertumbuhan tanaman. Selain itu, penelitian terbaru 
Zhang et al. (2023) menunjukkan bahwa interaksi antara nutrisi dan faktor lingkungan, 
seperti cahaya dan suhu, berperan penting dalam menentukan pertumbuhan daun. Oleh 
karena itu, penerapan pupuk kompos dari limbah ternak ayam secara signifikan 
meningkatkan jumlah daun tanaman. Perlakuan dengan dosis pupuk kompos sedang (K2) 
menunjukkan hasil terbaik dalam pertumbuhan jumlah daun pada berbagai waktu 
pengukuran. 

Bobot Basah 
Hasil pengamatan terhadap penggunaan pupuk kompos dari limbah ternak ayam 

menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kompos hasil fermentasi berpengaruh signifikan 
terhadap bobot basah tanaman sawi, berdasarkan uji BNT (Tabel 4) pada taraf 0,05. 
Pemberian pupuk kompos dari limbah ternak ayam terbukti efektif dalam meningkatkan 
bobot basah tanaman sawi hijau. Perlakuan K2, yang menggunakan dosis pupuk kompos, 
menghasilkan bobot basah tertinggi sebesar 157,67 gram, sedangkan perlakuan kontrol 
(K0) menunjukkan bobot basah terendah dengan nilai 82,67 gram. Perbedaan yang 
signifikan ini menunjukan bahwa penggunaan pupuk kompos dapat meningkatkan 
ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga mendukung pertumbuhan 
yang lebih baik. Pupuk kompos mengandung berbagai unsur hara yang penting, seperti 
nitrogen, fosfor, dan kalium, yang berkontribusi pada peningkatan biomassa tanaman. 

Tabel 4. Bobot Basah Sawi Hijau 
Perlakuan Rata-Rata 

K0 82,67 
K1 110,00 
K2 157,67 
K3 136,00 
K4 125’67 

NP BNT 0,05 11,36 
Keterangan : nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf  yang sama(a,b,c,d) berbeda tidak nyata pada 

taraf uji BNT 0,05 

 Selain itu, penelitian oleh Rahmawati et al. (2020) menyatakan bahwa aplikasi 
pupuk kompos dari limbah sayuran mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman tomat. Penelitian oleh Setiawan dan Hidayat (2021) juga menemukan bahwa 
penggunaan pupuk kompos dari limbah pertanian dapat meningkatkan kesuburan tanah 
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dan produktivitas tanaman jagung. Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi pupuk kompos 
dari limbah ternak ayam secara signifikan meningkatkan bobot basah tanaman sawi. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pupuk kompos dari limbah 

ternak ayam berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau, dengan 
perlakuan K2 (20 ton/Ha /100gr per polybag) menunjukkan peningkatan pada tinggi 
tanaman, jumlah daun, dan bobot basah tanaman, sebagaimana dibuktikan melalui uji 
BNT pada taraf 0,05. Oleh karena itu, penggunaan pupuk kompos dari limbah ternak 
ayam pada perlakuan K2 berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Perlakuan K2 merupakan alternatif yang efektif dan ramah lingkungan dalam 
meningkatkan pertumbuhan serta produktivitas tanaman sawi hijau 
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